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RINGKASAN

Diah Permatasari, 981510201198, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Jember, "KAJIAN FINANSIAL DAN
PEMASARAN AGROINDUSTRI NATA DE COCOQ" (Studi Kasus di Profit
Home Industry "Vitaco" Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember).
Pembimbing Prof. Dr. Ir. Idha Haryanto S selaku Dosen Pembimbing Utama
dan Ir. Imam Syafi'i, MS selaku Dosen Pembimbing Anggota.

Kelapa merupakan salah satu tanarﬁan multiguna, karena semua bagiannya
dapat dimanfaatkan. Salah satunya adalah air kelapa yang Eiapat diolah menjadi
nata de coco dengan menggunakan bakteri Acetobacter xylinum.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui tingkat pendapatan usaha
agroindustri nata de coco Profit Home Industry "Vitaco" menguntungkan ditinjau
dari efisiensi biaya, (2) mengetahui kelayakan usaha secara finansial agroindustri
nata de coco Profit Home Industry "Vitaco" dan (3) mengetahui efisiensi
pemasaran agroindustri nata de coco Profit Home Industry "Vitaco".

Metode penentuan daerah penelitian Sampling secara sengaja (Purposive
Sampling Method) yang dilaksanakan di Profit Home Industry "Vitaco"
Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. Metode yang digunakan secara
diskriptif dan analitik. Analisis data menggunakan R/C ratio untuk mengetahui
tingkat pendapatan yang menguntungkan ditinjau dari efisiensi biaya, NPV, Net
B/C ratio dan IRR untuk analisis finansial yang dilanjutkan dengan analisis
sensitivitas dengan asumsi kenaikan biaya produksi sebesar 10% maupun
penurunan jumlah produksi sebesar 10% dan margin pemasaran untuk mengetahui
efisiensi pemasaran agroindustri nata de coco Profit Home Industry "Vitaco".

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan agroindustri nata de coco
Profit Home Industry "Vitaco" menguntungkan ditinjau dari efisiensi biaya karena
nilai R/C ratio lebih dari 1 mulai tahun ke 2 (1998). Secara finansial agroi'ndustri
nata de coco Profit Home Industry "Vitaco" layak dan menguntungkan untuk
diusahakan, karena nilai NPV sebesar Rp 34.655.960,5 artinya selama 5 tahun
pertama agroindustri akan memperoleh manfaat bersih sebesar Rp 34.655.960,5,
B/C ratio 2,29 berarti pihak agroindustri dapat memberi manfaat 2,29 kali dari

Xiii
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biaya yang dikeluarkan dan IRR sebesar 59,03% berarti kemampuan agroindustri
untuk menghasilkan manfaat usaha hanya terbatas sampai suku bunga 59,03%.
Analisis sensitivitas terhadap kenaikan biaya produksi sebesar 10% menghasilkan
NPV sebesar Rp 13.981.812'artinya selama 5 tahun pertama agroindustri akan
memperoleh manfaat bersih sebesar Rp 13.981.812, B/C ratio 1,46 berarti pihak
agroindustri dapat memberi manfaat 1,46 kali dari biaya yang dikeluarkan dan
IRR sebesar 33,79% berarti kemampuan agroindustri untuk menghasilkan manfaat
usaha hanya terbatas sampai suku bunga 33,79%. Analisis sensitivitas terhadap
penurunan jumlah produksi sebesar 10% menghasilkan NPV sebesar
Rp 10.513.216 artinya selama 5 tahun pertama agroindustri akan memperoleh
manfaét bersih sebesar Rp 10.513.216, B/C ratio 1,38 berarti pihak agroiﬁdustri
dapat memberi manfaat 1,38 kali dari biaya yang dikeluarkan dan IRR sebesar
32,77% berarti kemampuan agroindustri untuk menghasilkan manfaat usaha
hanya terbatas sampai suku bunga 32,77%. Untuk efisiensi pemasaran
menunjukkan bahwa pemasaran nata de coco Profit Home Industry "Vitaco"
efisien karena rata-rata bagian harga yang diterima produser{ (80,1%) lebih besar

dari margin pemasarannya (19,9%).

X1V
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1.1 Latar Belakang Permasalahan

Dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) dijelaskan bahwa
sasaran utama pembangunan jangka panjang adalah terciptanya landasan yang
kuat bagi bangsa Indonesia untuk tumbuh dan berkembang atas kekuatannya
sendiri menuju masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Titik
berat pembangunan jangka panjang adalah pembangunan dibidang ekonomi
dengan sasaran untuk mengembangkan perékonomian yang berorientasi global
sesuai  kemajuan teknologi dengan membangun keunggulan kompetitif
berdasarkan keunggulan komparatif sebagai negara maritim dan agraris sesuai
kompetensi dan produk unggulan di setiap daerah terutama pertanian
(Ketetapan MPR RI Nomor IV/MPR/1999:20-21).

Kegiatan pembangunan nasional Indonesia khususnya pembangunan
pertanian telah menunjukkan hasil yang menggembirakan. Hal ini terlihat dari
peran serta sektor pertanian dan sektor non pertanian khususnya sektor industri
pengolahan atau agroindustri, jasa dan perdagangan yang terus meningkat dengan
cepat. Meningkatnya sektor industri pengolahan atau agroindustri, jasa dan
perdagangan tersebut diharapkan mampu meningkatkan pendapatan untuk
mer{anggulangi kemiskinan, penyediaan ‘lapangan pekerjaan serta pemerataan
pembangunan.

Agroindustri yang merupakan bentuk industrialisasi yang mengolah
produk-produk pertanian merupakan bidang usaha yang strategis untuk
dikembangkan. Agroindustri sebagai salah satu subsistem dalam agribisnis
memiliki potensi mendorong pertumbuhan yang tinggi karena pangsa pasar dan
nilai tambah yang relatif besar dalam produk nasional.

Kelapa adalah salah satu tanaman multiguna, sebab m‘ulai dari buah
sampai batangnya dapat dimanfaatkan untuk keperluan tertentu sesuai dengan
fungsi masing-masing bagian. Pada saat ini yang baru dimanfaatkan dari kelapa
adalah buah kelapa, tempurung dan air kelapa. Komoditi kelapa ini dapat

menghasilkan aneka olahan yang memiliki nilai ekonomi dan prospek pasar yang
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baik. Aneka olahan ini dapat berupa gula kelapa, nata de coco
(Palungkun, 1993 : 2).

Tujuan perusahaan adalah memperoleh keuntungan, dimana besar
kecilnya keuntungan tersebut menujukkan keberhasilan manajemen dalam
mengelola perusahaan. Manajemen perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila
mampu merencanakan dan mencapai laba yang besar. Keberhasilan perusahaan
dalam mengelola laba yang besar tergantung pada besar kecilnya biaya produksi,
harga jual, volume produksi dan tingkat volume penjualan. Dengan demikian,
faktor-faktor tersebut saling berkaitan satu sama lain, artinya biaya produksi
menentukan harga jual, harga jual mempengaruhi volume penjualan, sedang
volume penjualan mempengaruhi volume produksi dan akhinya volume produksi
akan mempengaruhi biaya produksi (Mulyadi, 1999:86).

Analisis finansial digunakan untuk melihat apa yang terjadi pada suatu
perusahaan dalam keadaan sebenarnya menggunakan data harga sebenarnya yang
ditemukan di lapangan (real price) sehingga dapat segera dilakukan penyesuaian
(adjustemen) jika ada penyimpangan. Scbaliknya jika tidak ada halangan yang
berarti, tinggal melihat saja.

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus adalah agroindustri yang
mengolah air kelapa dari buah kelapa yang dinamakan nata de coco yang terdapat
di Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember . Bahan baku yang tersedia yaitu air
kelapa cukup banyak karena sebagai limbah dari buah kelapa.

Agroindustri nata de coco di Kabupaten Jember memiliki peran yang
cukup strategis dalam rangka pengembangan agribisnis dan diversifikasi produk
pertanian. Nata de coco merupakan komoditi yang menjadi salah satu alternatif
pilihan bagi perusahaan diantara komoditi-komoditi agroindustri lainnya.

Profit Home Industry “Vitaco” yang terletak di Kecamatan Sukorambi
merupakan salah satu agroindustri nata de coco di Kabupaten Jember.
chiatannya selalu terkait dengan penggunaan faktor produksi (input) untuk
mencapai hasil produksi yang tinggi dan meningkatkan pendapatan produsen,
maka input yang digunakan dan sumber daya yang digunakan akan berpengaruh

terhadap hasil yang dicapai sehingga perlu adanya analisis finansial dan efisiensi
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pemasaran agroindustri nata de coco di Profit Home Industry “Vitaco” yang perlu

dikaji dan diteliti.

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian

1. Apakah tingkat pendapatan usaha agroindustri nata de coco Profit Home
Industry “Vitaco™ menguntungkan jika ditinjau dari efisiensi biaya ?

2. Bagaimana kelayakan usaha secara finansial agroindustri nata de coco Profit

Home Industry “Vitaco™ ?

(OS]

Bagaimana efisiensi pemasaran agroindustri nata de coco Profit Home

Industry “Vitaco™ ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui tingkat pendapatan usaha agroindustri nata de coco Profit Home
Industry “Vitaco” menguntungkan ditinjau dari efisiensi biaya.

2. Mengetahui kelayakan usaha secara finansial agroindustri nata de coco Profit
Home Industry “Vitaco”.

3. Mengetahui efisiensi pemasaran agroindustri nata de coco Profit Home

Industry “Vitaco”.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
1. Memberikan informasi kepada pihak agroindustri tentang kelayakan usahanya.
2. Memberikan bahan informasi untuk mengembangkan agroindustri nata de

coco di tempat lain.
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2.1 Tinjauan Pustaka

Kegiatan pertanian di masa yang akan datang agaknya mulai beralih dari
upaya untuk meningkatkan produksi ke upaya pengolahan produk pertanian agar
menjadi lebih lama tersedia (awet), meningkatkan nilai ekonominya,
menganekaragamkan jenis produk yang dapat dipaasarkan dan memudahkan
penyimpanannya. Kegiatan-kegiatan industri yang memanfaatkan hasil pertanian
segar sebagai bahan bakunya untuk diolah menjadi berbagai jenis produk olahan
disebut agroindustri. Usaha pengolahan hasil akan memberikan beberapa
keuntungan yaitu : :

1. Mengurangi kerugian ekonomi akibat kerusakan hasil.

2. Mecningkatkan nilai ekonomi hasil pertanian.

3. Memperpanjang masa ketersediaan hasil pertanian, baik dalam bentuk segar
maupun hasil olahan.

4. Meningkatkan keanekaragaman produk pertanian.

5. Mempermudah penyimpanan dan pengangkutan produk pertanian.

(Lakitan, 1995 : 153-154).

Kelapa (Coconut) adalah tanaman serba guna karena seluruh bagian
tanaman ini dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Dari
pohon kelapa dapat diperoleh bahan makanan, minuman, bahan industri, bahan
bangunan, alat rumah tangga (Setyamidjaja, 1995:118).

Salah satu bagian dari kelapa yang kurang dimanfaatkan adalah air kelapa.
Menurut Freemond and Ziller (1996) dalam Suhardiyono (1997:160) air kelapa
adalah cairan jernih yang mengisi kurang lebih 3/4 bagian rongga sebelah dalam
dari daging keluapa. Air kelapa muda merupakan minuman populer dan air kelapa
dari buah yang tua telah dikembangkan sebagai produk industri, namun

pemanfaatannya masih sangat terbatas.
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Alr kelapa dari buah kelapa masak sekitar 17% dari berat buah kelapa,
dengan komposisi kimia air kelapa secara umum dapat dilihat pada tabel 1.

‘Tabel 1. Komposisi kimia air kelapa (%)

Komponen ~ Jumlah (%)
Air 95,5
Protein 0,2
Lemak 0,1
Mineral 0,4
Karbohidrat 4.0
Kalsium 0,02
Phospor 0,01
Besi 0,5 mg/100 gram

Sumber : Giyanto, 1997

Di Philipina air kelapa dimanfaatkan untuk pembuatan minuman ringan,
jelly, ragi, alkohol, nata de coco, anggur, cuka. Di Indonesia salah satu produk
yang berasal dari air kelapa adalah nata de coco.

Nata de coco merupakan jenis makanan hasil fermentasi oleh bakteri
Acetobacter xylinum. Makanan ini berbentuk padat, kuat, putih, transparan, kenyal
dengan rasa yang mirip kolang-kaling. Analisis terhadap nata de coco yang sudah
masak dalam sirup mengandung garam dan bahan-bahan seperti pada tab;el 2.

Tabel 2. Komposisi kimia nata de coco yang sudah dimasak dalam sirup (%)

Komponen Jumlah (%)
Alr 67,7
Protein -
Lemak 0,2
Kalsium 12,0
Besi 5,0
Phospor 2,0
Thiamin 0,01

Sumber ; Tamtarini, 1990

Nata de coco banyak digunakan sebagai pencampur es krim, coktail buah,
sirup dan makanan ringan lainnya. Nilai gizi makanan ini sangat rendah sekali,
kandungan terbesarnya adalah air yang mencapai 67,7%. Karena itu, produk ini
dapat dipakai sebagai sumber makanan rendah energi untuk keperluan diet. Nata
de coco juga mengandung serat (dietary fiber) yang sangat dibutuhkan tubuh

dalam proses fisiologi dan dapat memperlancar proses pencernaan dalam tubuh

(Astawan dan Wahyuni Astawan, 1991:158-159).
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2.2 Tinjauan Dasar Teori
2.2.1 Teori Proyek

Pembangunan ekonomi bertujuan meningkatkan taraf kesejahteraan
masyarakat. Setiap proses pembangunan membutuhkan sumber daya alam,
sumber daya manusia dan manajerial untuk mencapai tyuannya. Dalam kerangka
pemikiran demikian pengelolaan sumber daya yang dimiliki menjadi sangat
penting untuk mengoptimalkan manfaat. Pentahapan pembangunan dalam lingkup
mikro yang terimplementasi dalam proyek-proyek pembangunan secara sektoral
menjadi sangat berarti. Perencanaan yang baik merupakan modal yang berharga
bagi tercapainya tujuan yang diinginkan. Dalam kaitan tesebut fungsi evaluasi
proyek sebagai bagian dari tahapan perencanaan pembangunan sangat penting
untuk dilaksanakan pada setiap proyek pembangunan yang berdampak luas
(Wibowo, 1996:1).

Proyek adalah kegiataan-kegiatan yang dapat direncanakan dan
dilaksanakan dalam satu bentuk kesatuan dengan mempergunakan sumber-sumber
untuk mendapatkan benefit (Gray, 1997:1). Menurut Bachrawi(2000:2) proyek
adalah suatu keseluruhan kegiatan yang menggunakan sumber-sumber untuk
memperoleh manfaat (benefit), atau suatu kegiatan dengan sejumlah pengeluaran
biaya dengan harapan dapat memperoleh hasil pada waktu yang akan datang, dan
yang dapat direncanakan, dibiayai dan dilaksanakan sebagai satu unit. Adapun
kegiatan proyek selalu ditujukan untuk mencapai suatu tujuan dan mempunyai
suatu titk awal (starting point) dan suatu titik akhir (ending point) baik biaya
maupun hasilnya harus dapat diukur. Sumber-sumber yang dipergunakan dalam
pelaksanaan proyek dapat berbentuk barang-barang modal, tanah, bahan setengah
jadi, bahan mentah, tenaga kerja dan waktu. Sumber-sumber tersebut sebagian
atau seluruhnya, dapat dianggap sebagai barang konsumsi yang dikorbankan dari
penggunaan masa sekarang untuk memperoleh kemanfaatan yang lebih besar di
masa yang akan datang.

Tujuan analisa proyek : (1) Mengetahui tingkat keuntungan yang dapat
dicapai melalui investasi dalam suatu proyek, (2) Menghindari pemborosan

sumber, (3) Mengadakan penilaian terhadap kesempatan investasi sehingga dapat
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memilih alternatif proyek yang paling menguntungkan, (4)"Menentukan prioritas

investasi (Gray, 1997:7).

Benefit proyek dapat dibagi dalam (1) Manfaat langsung (direct benefit),

(2) Manfaat tidak langsung (indirect benefit), (3) Manfaat yang tidak dapat

dinyatakan dengan jelas (intangible benefit).

1. Manfaat langsung (direct benefit) dapat berupa : (a) kenaikan dalam nilai

fisik/output, dan (b) penurunan biaya.

a. Kenaikan dalam nilai fisik/output dapat disebabkan oleh :

1

1.

1.

v,

Kenakan dalam produk fisik. Dalam hal ini diadakan asumsi bahwa
permintaan adalah elastis, artinya dengan turunnya harga hasil produksi,
jumlah yang diminta naik sedemikian rupa, sehingga hasil penerimaan
total naik.

Perbatkan mutu produk (quality improvement). Dalam hal ini jumlah
produk dapat tetap, tetapi kualitasnya naik, sehingga nilainya (harga
rata-rata) naik, dan dengan demikian jumlah penerimaan total (total
revenue) juga naik.

Perubahan dalam lokasi dan waktu penjualan. Proyek pemasaran atau
pengangkutan (marketing or transport projects) dapat mengadakan
perbaikan pemasaran hasil produksi dengan jalan mengubah lokasi dan
waktu penjualan produk.

Perubahan dalam bentuk (grading and processing). Proyek-proyek
seperti penggilingan padi, pengalengan sayur-sayuran dan buah-buahan,
penggergajian kayu, dapat mengubah bentuk produk yang dapat
menaikkan nilai produk dan mempermudah pengangkutan dan

penyimpanan.

b. Penurunan biaya dapat berupa :

1.

Keuntungan dari mekanisasi, seperti penggunaan pompa listrik untuk

mengairi sawah sebagai pengganti sumur timba, penggilingan padi

untuk  mengganti proses penumbukan padi dengan tangan, semuanya

dapat menyebabkan turunnya biaya per unit produk.
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il. Penurunan biaya pengangkutan, karena adanya alat pengangkutan yang
lebih baik untuk mengangkut produk dari daerah produksi ke daerah
pasar.

ii. Penurunan atau penghindaran kerugian, sepérti proyek pengawetan
tanab untuk menghindari erosi tanah, proyek
penyimpanan/pergudangan (storage projects) untuk menghindari
kerusakan barang.

Manfaat tidak langsung (indirect benefit atau secondary benefit) adalah

benefit yang timbul atau dirasakan di luar proyek karena adanya realisasi

sesuatu proyek meliputi :

1. Benefit yang induced oleh adanya proyek, yang biasanya disebut “effect
multiplier” dari proyek.

i1. Benefit yang disebabkan karena adanya economies of scale.

iii. Benefit yang ditimbulkan karena adanya dynamic secondary effect.

Manfaat yang tidak dapat dinyatakan dengan jelas (intangible benefit) sesuatu

proyek adaleh menfaat vang sulit dinilai dengan uang, seperti perbaikan

lingkungan hidup, perbaikan pemandangan karena adanya taman yang indah,

perbaikan distribusi pendapatan, integrasi nasional, pertahanan nasional dan

lain sebagainya (Kadariah dkk, 1999:7-8). |

Evaluasi proyek dilakukan untuk menganalisa terhadap suatu proyek

tertenty, baik proyek yang akan dilaksanakan, sedang dan selesai dilaksanakan

untuk bzhan perbaikan dan penilaian pelaksanaan proyek tersebut. Sehingga suatu

proyek perlu dianalisa atau dievaluasi karena :

1.

Analisa dapat digunakan sebagai alat perencanaan di dalam pengambilan
keputusan baik untuk pimpinan pelaksana proyek, pejabat atau pemberi
bantuan kredit dan lembaga lain yang berhubungan dengan kegiatan tersebut.
Analisa dapat digunakan sebagai pedoman atau alat di dalam pengawasan
apakah proyek nanti dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan atau
tidak (Pudjosumarto, 1998: 9-10).

Menurut Gray (1997:24) inti dari evaluasi proyek menunjukkan adanya

perbandingan antara arus benefit dan biaya. Selain itu dapat juga menentukan
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penggunaan sumber daya masyarakat yang akan memaksimumkan kesejahteraan

nasional.

2.2.2 Teori Kelayakan

Dalam evaiuasi proyek biasanya diadakan 2 macam analisa, yaitu analisa .
finansial dan analisa ekonomi. Dalam analisa finansial proyek dilihat dari sudut
badan atau orang yang menanam modalnya dalam proyek. Dalam analisa ini yang
diperhatikan adalah hasil untuk modal saham (equity capital) yang ditanam dalam
proyek yang harus diterima para pengusaha atau petani. Hasil finansialnya disebut
“Private Return”. Analisa finansial ini penting artinya dalam memperhitungkan
rangsangan (insentive) bagi orang-orang yang turut serta dalam menyukseskan
pelaksanaan provek. Sebab, tidak ada gunanya melaksanakan proyek yang
menguntungkan dilihat dari sudut perekonomian sebagai keseluruhan, jika para
petani yang menjalankan kegiatan produksi tidak bertambah baik keadaannya.
Sedangkan dalam analisa ekonomi proyek dilihat dari sudut perekonomian secara
kescluruhan. Dalam analisa ini yang diperhatikan adalah hasil total aau
produktivitas atau keuntungan yang didapat dari semua sumber yang dipakai
dalam proyek untuk masyarakat atau perckonomian sebagai keseluruhan, tanpa
melihat siapa yang menyediakan sumber-sumber tersebut dalam masyarakat yang
menerima hasil proyek tersebut. Hasil ini disebut “The Social Return atau The
Economic Return” bagi proyek (Kadariah, 1999:3-4).

Unsur-unsur yang berlainan penilaiannya dalam analisis finansial dan
analisis ekonomi dapat dilihat pada tabel 3 |

Tabel 3. Unsur yang berlainan dalam analisis finansial dan analisis ekonomi

| Unsur Analisis Finansial ' Analisis Ekonomi
Harga | Harga Pasar (market prices) Harga bayangan (sh;&ow prices)
Bunga | Dihitung sebagai biaya Tidak dihitung sebagai biaya
Pajak | Dihitung sebagai biaya Tidak dihitung sebagai biaya
Subsidi | Dihitung sebagai keuntungan | Tidak dihitung sebagai keuntungan

Sumber : Djamin, 1993
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Dalam proses mengkaji kelayakan proyek/investasi dari aspek finansial,

pcndekapan konvensional yang dilaksanakan adalah dengan menganalisis

perkiraan aliran kas keluar dan masuk selama umur proyek atau investasi, yaitu

menguji dengan memakai kriteria investasi (Soeharto, 1999:109). Dalam

mengukur atau menilai adanya suatu proyek yang akan atau telah didirikan,

terdapat beberapa kriteria yang digunakan :

:

GRS

o)

Net Present Value (NPV) |

Internal Rate of Return (IRR)

Net Benefit Cost Ratio ( Net B/C)
Gross Benefit Cost Ratio ( Gross B/C)
Provitability Ratio (PR)

Namun dari kelima kriteria investasi tersebut yang sering digunakan hanya tiga

yaitu :

1.

)

(U8 )

NPV (Net Present Value)

Net Present Value dari suatu proyek merupakan nilai sekarang (present value)
dari selisih antara benefit (manfaat) dengan cost (biaya) pada discount rate
tertentu. Net Present Value menunjukkan kelebihan benefit dibanding dengan
cost. Jika present value benefit lebih besar daripada present value biaya,
berarti proyek tersebut layak atau menguntungkan. Namun jika present value
benefit lebih kecil daripada present value biaya, berarti proyek tersebut tidak
layak.

Net B/C

Net B/C adalah perbandingan antara jumlah NPV positif dengan jumlah NPV
negatif. Net B/C menunjukkan gambaran berapa kali lipat benefit akan
diperoleh dari cost yang dikeluarkan.

IRR (Internal Rate of Return)

Merupakan tingkat bunga yang mengambarkan bahwa antara benefit
(penerimaan) yang telah dipresent valuekan dan cost (pengeluaran) yang telah
dipresent valuekan sama dengan nol. Dengan demikian IRR ini menunjukkan
kemampuan suatu proyek untuk menghasilkan return atau tingkat keuntungan

yang dapat dicapainya. Kadang-kadang IRR ini digunakan pedoman tinékat
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bunga (i) yang berlaku walaupun sebetulnya bukan i, tetapi IRR akan selalu
mendekat besarnya i tersebut. Kriteria investasi IRR ini memberikan pedoman
bahwa proyek akan dipilih apabila IRR> Social Discount Rate. Begitu pula
sebaliknya, jika diperoleh IRR < Social Discount Rate maka proyek
sebaiknya tidak dijalankan (Pudjosumarto, 1998:49-50).

Analisis sensitivitas perlu dilakukan karena kondisi perekonomian yang
sering tidak menentu, misalnya karena pengaruh inflasi, pengaruh perekonomian
dunia yang tidak stabil atau karena pengaruh  distorsi pasar lainnya
(Soekartawi, 1996.a:89). Pudjosumarto (1998:70) menyatakan bahwa sensitivity
analysis bertujuan untuk melihat apa yang akan terjadi dengan hasil analisa
proyek jika ada sesuatu kesalahan atau perubahan dalam dasar perhitungan biaya
atau benefit. Dalam sensitivity analysis setiap kemungkinan itu harus dicoba, yang
berarti bahwa tiap kali harus diadakan analisa kembali. Ini perlu sekali, karena
analisa proyek didasarkan pada proyeksi yang mengandung banyak ketidakpastian

tentang apa yang akan terjadi di waktu yang akan datang,

2.2.3 Teori Pendapatan dan Efisiensi Biaya

Menurut Soekartawi (1995:58) pendapatan merupakan selisih antara total
penerimaan dengan total biaya produksi. Pendapatan usaha akan menjadi besar
apabila produsen dapat menekan biaya pemasaran yang dikeluarkan dan
diimbangi dengan produksi yang tinggi. |

Pendapatan yang besar tidak selalu mencerminkan efisiensi biaya yang
tinggi karena ada kemungkinan pendapatan yang besar diperoleh dengan
penggunaan biaya produksi yang berlebihan. Oleh karena itu analisis efisiensi
biaya senantiasa mengikuti analisis pendapatan,

Biaya produksi merupakan pengeluaran selama proses produksi
berlangsung yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
merupakan biaya yang penggunaannya tidak habis dipakai dalam satu masa
produksi meliputi peralatan produksi. Biaya variabel merupakan biaya yang

penggunaannya habis pakai dalam satu kali masa produksi meliputi biaya bahan

baku produksi.
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Dalam mengukur efisiensi biaya produksi dapat digunakan analisis R/C
ratio dimana merupakan perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya.
Bila nilai R/C ratio >1 berarti penggunaan biaya efisien, namun bila nilai R/C
ratio < 1 berarti penggunaan biaya tidak efisien (Soekartawi, 1995:85).

2.2.4 Teori Pemasaran dan Efisiensi Pemasaran

Pada dasarnya pasar adalah tempat pertemuan ahtara penjual dengan
pembeli, atau pasar merupakan daerah atau tempat yang didalamnya terdapat
kekuatan permintaan dan penawaran yang saling bertemu untuk membentuk suatu
harga (Mursid, 1997:25).

Menurut Kotler (1999:8) pemasaran adalah suatu proses sosial dan
manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka
butuhkan dan inginkan melalui penciptaan, penawaran dan pertukaran segala
sesuatu yang bernilai (products of value) dengan orang atau kelompok lain.

Pemasaran pada dasamya dapat diartikan sebagai transaksi jual beli artinya
pemilik barang menjual kepada pembeli pada tingkatan harga yang disepakati dari
lokasi yang satu ke lokasi yang lain atau pada lokasi yang sama. Tetapi karena
penjual kadang-kadang sulit mencari pembeli dan sebaliknya pembeli sulit
mencari penjual, maka muncullah lembaga pemasaran. Disini bermunculan
tengkulak, pedagang perantara, pedagang pengumpul dan pedagang pengecer
(Soekartawi, 1996.b:51).

Menurut Mursid (1997:26) pemasaran merupakan proses perpindahan
barang atau jasa dari tangan produsen ke tangan konsumen. Dengan demikian
bahwa ruang lingkup pemasaran merupakan proses perpindahan barang dan jasa
dari tangan produsen ke tangan konsumen tidak sederhana. Berbagai tahapan
kegiatan yang harus dilalui oleh barang dan jasa sebelum sampai ke tangan
konsumen. Ruang lingkup yang digunakan dalam pemasaran yaitu :

1. Product (produk)
Menyangkut pemilihan barang yang ditawarkan secara tepat.
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2. Price (harga)
Menyangkut penetapan harga jual barang yang disesuaikan dengan kualitas
barang dan dapat dijangkau oleh konsumen,

3. Place (tempat)
Menyangkut pemiliban cara pendistribusian barang sehingga sampai ke tangan
konsumen.

4. Promotion (promosi)
Menyangkut pemiliban kebijaksanaan promosi yang tepat dan sesuai dengan
barang yang ditawarkan.

Sistem pemasaran dikatakan efisien bila memenuhi dua syarat yaitu :
1. Mampu menyampaikan hasil-hasil dari produsen kepada konsumen dengan

biaya serendah-rendahnya.

N

Mampu memberikan pembagian yang adil dari keseluruhan harga yang
dibayar konsumen terakhir kepada semua pihak yang ikut serta di dalam
kegiatan produksi dan pemasaran barang tersebut (Mubyarto, 1995:166).

Besar kecilnya margin pemasaran sering dipergunakan sebagai kriteria
untuk meiihat pasar apakah sudah efisien atau belum. Margin pemasaran
merupakan indikator yang sering digunakan untuk melihat pemasaran yang
efektif, dimana margin pemasaran terdiri dari biaya pemasaran dan keuntungan
lembaga pemasaran sehingga melalui margin pemasaran ini dapat diketahui

penyebab tingginya margin pemasaran tersebut (Stanton, 1991:95).

2.3 Kerangka Pemikiran

Agroindustri pada dasarnya mencakup kegiatan pengolahan yang sangat
luas baik dari tahap prosesnya maupun jenisnya. Hal ini terlihat dari pengertian
agroindu;&;tri yang dapat dijelaskan sebagai suatu kegiatan industri yang
memanfaatkan produk primer hasil pertanian sebagai bahan bakunya untuk diolah
sedemikian rupa sehingga menjadi produk baru, baik yang bersifat setengah jadi
maupun final yang dapat segera dikonsumsi. Dalam mangkaian proses ini
transformasi dari bentuk hasil pertanian yang masih bersifat bahan mentah
menjadi produk yang memiliki nilai tambah (Aziz, 1993:39-40).
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Pengkajian yang selama ini dilakukan menunjukkan bahwa perkembangan
agroindustri memberikan gambaran akan banyaknya peluang kegiatan bisnis
industri pertanian (agroindustri) dan pembangunan pedesaan. Maka ciri industri
pertanian yang ingin didorong adalah perkembangan dan pertumbuhan spesialisasi
usaha pengolahan pada setiap mata rantai kegiatan agribisnis dan diversifikasi
pengolahan yang menimbulkan peningkatan nilai tambah industri dengan
keterkaitan serta perluasan bidang usaha dan lapangan kerja (Syarief, 1991:4).

Bertitik tolak dari pemikiran tersebut maka perlu dikembangkan
penganekaragaman industri pengolahan kelapa. Berbagai bentuk produk olahan
dapat dihasilkan dengan memanfaatkan bahan baku ini, diantaranya menjadi nata
de coco.

Nata de coco merupakan salah satu produk hasil pengolahan kelapa, yaitu
air kelapa  dimana merupakan hasil fermentasi dengan menggunakan
mikroorganisme Acetobacter xylinum. Produk ini banyak digunakan sebagai
pencampur es krim, coktail buah, sirup dan makanan ringan lainnya sehingga nata
de coco. menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian
produsen akan memperoleh tingkat pendapatan dari agroindustri nata de coco.

Besarnya produksi nata de coco akan berpengaruh terhadap pendapatan
pengusaha, jika produksi semakin meningkat maka pendapatan pengusaha akan
meningkat dengan asumsi faktor lain yang berpengaruh terhadap pendapatan
adalah tetap. Hal ini dapat dipahami karena dengan bertambahnya produksi maka
hasil antara produksi dengan harga akan semakin besar. Pendapatan pengusaha
akan lebih besar bila dapat menekan biaya variabel yang dikeluarkan dan
diimbangi dengan produksi yang tinggi. Perhitungan yang dilakukan oleh
pengolah merupakan cara untuk mencapai usaha yang lebik baik yaitu usaha yang
lebih produktif dan efisien. Usaha yang produktif adalah usaha yang
produktivitasnya tinggi dan usaha yang efisien adalah usaha yang secara
ekonomis dapat menguntungkan.

Pendapatan pengusaha dapat diketahui dari penerimaan dikurangi dengan
biaya total. Biaya total didapatkan dari semua biaya yang dikeluarkan selama

menjalankan usaha tesebut, baik biaya variabel maupun biaya tetap. Biaya tetap
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umumnya didefinisikan sebagai biaya yang relatif tetap jumlahnya dan’ terus
dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Besarnya
biaya tetap tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang diperoleh. Biaya
variabel biasanya didefinisikan sebagai biaya yang besar kecilnya dipengaruhi
oleh produksi yang diperoleh (Soekartawi, 1995:56-58).

Untuk menilai berapa jumlah pendapatan yang diterima agroindustrj nata
de coco dari kegiatan usahanya maka perlu dilakukan analisa pendapatan.
Menurut Soekartawi (1995:82) tujuan dari analisis pendapatan yaitu
I. Scbagai ukuran untuk melihat apakah suatu usaha menguntungkan atau

merugikan.
2. Mengetahui besar keuntungan atau kerugian.

Parameter yang dapat digunakan untuk melihat tingkat efisiensi
penggunaan biaya produksi agroindustri nata de coco adalah analisis R/C ratio,
apabila nilai R/C ratio > 1 maka penggunaan biaya agroindustri nata de coco yang
digunakan sudah cfisien, dan apabila nilai R/C ratio < 1 maka biaya produksi yang
digunakan agroindustri tersebut dikatakan tidak efisien. Nilai R/C ratio ini juga
dapat digunakan untuk memprediksikan apakah kegiatan yang dilaksanakan
agroindustri nata de coco menguntungkan atau tidak.

Untuk mengetahui apakah agroindustri menjalankan peran derigan baik
atau belum, perlu diadakan studi kelayakan. Husnan dan Suwarsono (2000:7)
menyatakan bahwa dari hasil studi ini dapat dilihat apakah suatu proyek layak
untuk dikembangkan atau tidak. Hal ini berarti jika proyek tersebut ternyata
menguntungkan maka usaha tersebut bisa dilanjutkan, namun bila proyek tersebut
ternyata merugikan maka usaha tersebut dapat dihentikan.

Profit Home Industry “Vitaco” merupakan salah satu bentuk agroindustri
dimana dapat menyerap tenaga kerja yang berasal dari sekitarnya dan tentu saja
dapat mengurangi pengangguran. Diharapkan dengan adanya agroindustri nata de
coco dapat meningkatkan nilai tambah dari tanaman kelapa dimana i)enjualan
dalam bentuk olahan (nata de coco) akan lebih menguntungkan dibandingkan
dengan penjualan dalam bentuk kelapa. Kelayakan dari agroindustri nata de coCo

dapat dilihat dari dua macam analisis yaitu analisis finansial dan analisis ekonomi.
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Analisa finansia! digunakan untuk mengukur tingkat manfaat yang akan diterima
oleh individu-individu yang memiliki kepentingan langsung dengah usaha
tersebut, sedangkan analisa ekonomi akan menilai tingkat keuntungan vang
diterima masyarakat secara keseluruhan. Dalam penelitian ini penilaian yang
digunakan adalah secara finansial dengan menggunakan beberapa kriteria
investasi yaitu NPV, Net B/C dan IRR.

Net Present Value (NPV) merupakan metode analisa untuk mengetahui
nilai sekarang dari arus keuntungan bersih, dimana dapat digunakan sebagai
kriteria untuk mengetahui tingkat keuntungan dan kelayakan dari agroindustri nata
de coco. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) digunakan untuk mengetahui berapa
kali lipat keuntungan yang akan diperoleh dari biaya yang telah dikeluarkan,
sedangkan Internal Rate of Return (IRR) digunakan untuk mengetahw tingkat
keuntungan dari agroindustri dan sebagai alat ukur untuk mengetahui kemampuan
agroindustri dalam mengembalikan bunga pinjaman.

Analisis sensitivitas dilakukan untuk mengkaji sejauh mana perubahan
unsur-unswr dalam aspek finansial-ekonomi berpengaruh terhadap keputusan yang
dipilih. Disini akan terlihat sensitif tidaknya keputusan yang diambil terhadap
perubahan unsur-unsur tertentu. Apabila nilai unsur tertentu berubah dengan
variasi yang relatif besar tetapi tidak berakibat terhadap keputusan maka dapat
dikatakan keputusan tersebut tidak sensitif terhadap unsur yang dimaksud.
Sebaliknya, bila terjadi perubahan kecil saja sudah mengakibatkan pemibahan
maka keputusan tersebut sensitif terhadap unsur yang dimaksud.

Seringkali aspek pemasaran menjadi kambing hitam dalam pengembangan
agribisnis. Hal ini dapat dimengerti karena produk pertanian adalah spesifik (ada
yang tahan lama dan pemeliharaan kualitas produk yang sulit dilaksanakan) dan
pelaku pasar sering dihadapkan pada faktor-faktor resiko dan faktor
ketidakpastian yang tinggi. Belum lagi dikaitkan dengan masalah kualitas produk
dan kaitannya dengan pemasaran yang dilakukan (Soekartawi, 1991:72).

Beberapa aspek pemasaran yang mempengaruhi mekanisme pemasaran
dapat berupa harga produk yang berfluktuasi tajam, tidak efisiennya para pelaku

pasar, lokasi produsen dan konsumen yang berpencar, kurang responnya produsen
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terhadap permintaan pasar dan tidak efisiennya suatu sistem pemasaran. Biaya
pemasaran sering diukur dengan margin pemasaran, yang sebenarnya hanya
menunjukkan bagian dari pembayaran konsumen yang diperlukan untuk menutup
biaya yang dikeluarkan dalam proses pemdsaran (Downey dan Steven, 1992:290).

Unsur-unsur yang terkait untuk meningkatkan efisiensi pemasaran antara
lain produsen, lembaga pemasaran dan konsumen perlu ditata dan dipantau
sehingga produsen dapat meningkatkan produksinya. Pada umumnya dengan
semakin banyaknya lembaga pemasaran akan menjadikan pemasaran menjadi
bertambah besar sebab sctiap lembaga pemasaran bertujuan untuk memperoleh
keuntungan yang tinggi. Jika jumlah lembaga pemasaran lebih sedikit dengan
masing-masing lembaga melakukan usahanya secara lebih luas maka masing-
masing lembaga pemasaran akan bekerja dengan biaya per satuan lebih rendah
sehingga pemasaran menjadi efisien serta tingkat pendapatan yang -diperoleh
cenderung lebih tinggi.

Pemasaran akan efisien apabila kegiatan agroindustri nata de coco
memberikan suatu balas jasa yang seimbéng terhadap semua pihak yang terlibat
yaitu produsen (pengusaha), pedagang dan konsumen akhir. Gejala rendahnya
harga yang diterima produsen (pengusaha) erat kaitannya dengan keadaan pasar
yang kurang efisien, dalam kaitannya dengan efisiensi pemasaran. Efisiensi
pemasaran dapat dilihat dari sudut pandang produsen (pengusaha) dan konsumen
sehingga akan terjadi pemasaran yang efektif.

Efisiensi pemasaran merupakan pergerakan barang dari produsen
(pengusaha) ke konsumen dengan meminimumkan biaya, dan dapat dilakukan
pembagian yang adil terhadap margin pemasaran. Faktor yang digunakan sebagai
indikator untuk mengukur efisiensi pemasaran yaitu analisis margin pemasaran
yang merupakan selisih antara harga yang dibayarkan konsumen dengan harga
yang diterima produsen (pengusaha). Pemasaran nata de coco dari Profit Home
Industry “Vitaco” cenderung margin total dari beberapa saluran atau masing-
masing lembaga pemasaran sama. Adanya kesamaan margin total ini, karena

sudah ada standart harga dari produsen dan keserasian harga pada masing-masing

tingkat lembaga pemasaran.
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2.4 Hipotesa

I. Tingkat pendapatan pada usaha agroindustri nata de coco Profit Home
Industry “Vitaco” menguntungkan ditinjau dari efisiensi biaya.

2. Agroindustri nata de coco Profit Home Industry “Vitaco” secara finansial
layak diusahakan.

3. Pemasaran agroindustri nata de coco Profit Home Industry “Vitaco” sudah

efisien.
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. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Profit Home Industry “Vitaco” yang berada di
Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. Penentuan lokasi penelitian dilakukan
dengan metode sampling secara sengaja (Purposive Sampling Method). Dasar
pemilihan lokasi ini karena Profit Home Industry “Vitaco” merupakan salah satu

agroindustri yang memproduksi nata de coco di Kabupaten Jember.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif
dan analitik. Dimana metode diskriptif berguna untuk melukiskan secara
sistematik fakta atau karakteristik populasi tertentu secara cermat dan faktual.
Metode analitik digunakan untuk melihat variabel yang diteliti dalam hal ini untuk
mencari nilai dari pendapatan, efisiensi, NPV, Net B/C, IRR dan pemasaran
(Nazir, 1988: 65). ‘

3.3 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data sekunder yaitu data
tertulis yang diperoleh dari Profit Home Industry “Vitaco” periode waktu 1997-
2001 yang meliputi data biaya investasi, biaya operaéional, penerimaan dan

kegiatan pemasaran dari usaha tersebut.

3.4 Metode Analisis Data

l. Untuk menganalisis hipotesa pertama yaitu untuk mengetabui tingkat
pendapatan agroindustri nata de coco, ditinjau dari efisiensi  biaya
(Sockartawi, 1995:85)

. Total penerimaan
R/C ratio= P

Total biaya
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Kriteria pengambilan keputusan :

i. jika R/C ratio > 1, maka penggunaan biaya produksi agroindustri nata
de coco efisien.

ii. Jika R/C ratio < 1, maka penggunaan biaya produksi agroindustri nata
de coco tidak efisien. |

2. Untuk menganalisis hipotesis kedua yaitu kelayakan usaha secara finansial

a. NPV (Net Present Value), digunakan untuk menganalisis nilai sekarang

dengan formulasi sebagai berikut (Pudjosumarto, 1998:46)

n
NPV ZBt Ct
F(L+i)

Dimana :
NPV = Net Present Value
Ct = Cost total (Rp)
Bt = Benefit total (Rp)
n = Waktu (th)
i = tingkat bunga (%)

Kriteria pengambilan keputusan

i. NPV > 0, agroindustri nata de coco layak untuk diusahakan dan
menguntungkan

i.. NPV =0, agroindustri nata de coco tidak untung dan tidak rugi (impas),’

itl. NPV <0, agroindustri nata de coco tidak layak untuk diusahakan dan

tidak menguntungkan.
b. Net B/C, digunakan untuk menganalisis kelayakan usaha dengan

menggunakan formulasi sebagai berikut (Kadariah dkk, 1999:56)

" Bt —Ct
N s ontuk B>
Net B/C= = 1+

Z_Ct—B‘t , Untuk Bt-Ct < 0
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Keterangan :

B = Manfaat atau benefit

i = Biaya atau cost

Bt = Manfaat pada waktu ke-n
1 = Tingkat bunga

n = Waktu ke-n

t = Waktu

Kriteria pengambilan keputusan :

i. B/C = 1, maka pengelolaan agroindustri nata de coco secara ﬁnan'sial
layak untuk dikembangkan.

ii. B/C < 1, maka pengelolaan agroindustri nata de coco secara finansial
tidak layak untuk dikembangkan.

IRR (Internal Rate of Return) digunakan untuk menganalisis tingkat suku

bunga dengan formulasi sebagai berikut (Kadariah dkk, 1999:54)

NPV' (i - )

IRR =i + —— .
NPV' — NPV*

Keterangan :

v : Bunga modal terendah
i : Bunga modal tertinggi

NPV’ : Perhitungan NPV pada tingkat bunga terendah

NPV” : Perhitungan NPV pada tingkat bunga tertinggi

Kriteria pengambilan keputusan :

i, IRR > bunga modal, agroindustri nata de coco layak untuk diusahakan

dan menguntungkan.
ii. IRR< bunga modal, agroindustri nata de coco tidak layak untuk

diusahakan dan tidak menguntungkan.
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Menguji seberapa jauh kepekaan indikator terhadap perubahan hasil
produksi dan kenaikan biaya produksi maka dilakukan analisis sensitivitas
yaitu : :

a. Analisis kepekaan terhadap penurunan hasil produksi sebesar 10% dari
produksi semula, sedangkan parameter lainnya dianggap tetap.
b. Analisis kepekaan terhadap kenaikan biaya produksi sebesar 10% dari
biaya produksi semula, sedangkan parameter lainnya dianggap tetap.
Asumsi yang digunakan:
Dasar untuk menaikkan biaya produksi sebesar 10% atas pertimbangan
bahwa kenaikan rata-rata biaya produksi maupun penurunan hasil produksi
usaha agroindustri adalah sebesar 10%.
Untuk menganalisis hipotesis ketiga yaitu efisiensi pemasaran agroindustri
nata de coco digunakan analisis penyebaran harga (farm’s retail spreads)
dengan menghitung besarnya marketing margin dan bagian harga yang
diterima oleh produsen ‘(pengusaha) dengan formulasi sebagai berikut

(Tim Laboratorium Manajemen Agribisnis, 20013 1)

MP = Pr - Pf
Keterangan :

MP : Margin tataniaga

Pr: Harga yang dibayarkan konsumen

Pf . Harga yang diterima oleh produsen

Kriteria Pengambilan Keputusan :

i. Pemasaran sudah efisien apabila bagian harga yang diterima
agroindustri nata de coco lebih besar dari margin pemasaran

ii. Pemasaran belum efisien apabila bagian harga yang diterima

agroindustri nata de coco lebih kecil dari margin pemasaran
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3.5 Terminologi

1.

9.

10.

Nata de coco adalah hasil pengolahan air kelapa dari buah kelapa melalui
proses kimia (fermentasi) yang diolah menjadi minuman segar yang berserat. |
Agroindustri nata de coco adalah industri rumah tangga yang mengolah hasil
pertanian yang berupa air kelapa menjadi nata de coco.

Pendapatan adalah penerimaan dari hasil penjualan nata de coco dikurangi
biaya produksi dalam satuan rupiah.

Penerimaan adalah pendapatan yang diperoleh dari harga jual nata de coco
(Rp) dikalikan hasil produksi belum dikurangi biaya produksi.

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi
(Rp) yang meliputi bahan baku, bahan bakar dan tenaga kerja dalam satuan
rupiah.

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan pengusaha dan besar kecilnya tidak
tergantung pada produksi meliputi biaya peralatan.

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan jumlah
produksi yang dihasilkan, termasuk didalamnya bahan baku, bahan bakar dan
pemasarail.

Harga (Rp) adalah niiai penjualan nata de coco.

Efisiensi biaya adalah perbandingan antara pendapatan dengan total biaya
produksi dalam agroindustri nata de coco.

Umur ekonomis adalah jumlah tahun pemakaian aset dimana dapat

meminimalkan biaya tahunan proyek tersebut.

. NPV adalah keuntungan yang dinilai dengan uang sekarang dari suatu proyek

dan sebagai tahun sekarang adalah 1997,

. IRR adalah kemampuan proyek dalam mengembalikan bunga bank.

- Net B/C adalah menunjukkan berapa kali lipat benefit yang sudah diperoleh

dari cost yang dikeluarkan.

- Air kelapa adalah banyaknya air kelapa yang dipergunakan sebagai bahan

baku utama dalam proses produksi yang dinyatakan dalam liter.
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16.

17

18.

Efisiensi pemasaran adalah hubungan antara biaya pemasaran dengan
keuntungan produk yang diusahakan, dengan prinsip membandingkan nilai
bagian harga yang diterima produsen (pengusaha) dengan margin pemasaran.
Pemasaran nata de coco adalah proses penyampaian nata de coco dari
produsen (pengusaha) ke konsumen melalui lembaga pemasaran.

Lembaga pemasaran adalah pihak agroindustri yang memasarkan nata de coco
dan pedagang pengecer.

Margin pemasaran adalah selisih antara harga di tingkat konsumen dengan

harga di tingkat produsen.
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1IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELIT 1AN

4.1 Sejarah Agroindustri

Usaha pembuatan nata de coco di Profit Home Industry “Vitaco” didirikan
pada tahun 1997. Usaha ini merupakan usaha yang dikelola sendiri oleh Bapak
Muhammad Sahid, Sp dengan menggunakan modal sendiri, dengan usaha
memproduksi jenis olahan air kelapa berupa nata de coco. Gagasan mendirikan
usaha ini karena ingin merigembangkan keahlian dan memanfaatkan waktu
senggang. Dengan adanya usaha ini diharapkan tingkat perekonomian dapat
meningkat dan mampu memanfaatkan air kelapa untuk diolah Iebih lanjut menjadi
nata de coco sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomis dari air kelapa.

Mula-mula usaha ini merupakan usaha dalam skala rumah tangga dimana
tingkat produksi yang dihasilkan tidak terlalu besar namun dari tahun ke tahun
selalu mengalami peningkatan. Satu tahun kemudian Profit Home Ihdustry
“Vitaco” memperoleh izin Dep Kes RI No. Sp. 288-13.32/98. Dengan adanya izin
tersebut diharapkan usaha ini dapat terus berkembang dan mampu bersaing

dengan produk lain.

4.2 Lokasi Agroindustri
Kegiatan pengolahan hingga pengemasan nata de coco berada di dua
lokasi.
L. JI Lingk. 1/88 RT 08/02 Nogosari Rambipuji — Jember
Lokasi ini digunakan untuk kegiatan produksi yaitu pengolahan dan

pengemasan,

o

JI. Brawijaya 82 Jubung — Jember
Lokasi ini digunakan untuk kegiatan pengemasan dan pemasaran nata de
€OcCo.

Lokasi usaha ini letaknya terpisah karena lokasi pertama yaitu di Nogosari
Rambipuji — Jember tidak terlalu luas, oleh karena itu dibutuhkan tempat lain

untuk proses pengemasan dan pemasaran tepatnya di JI. Brawijaya 82 Jubung -
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Jember. Hal ini ditujukan agar dapat memudahkan pemilik dalam hal pengawasan

karena lokasi tersebut berdekatan dengan rumah pemiliknya.

4.3 Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan masalah yang penting bagi agroindustri,
sebab dengan struktur organisasi dapat diketahui tugas dan wewenang dari semua
pihak yang ada dalam agroindustri. Struktur organisasi yang dimiliki agroindustri
nata de coco Profit Home Industry “Vitaco” merupakan struktur organisasi garis
dengan jalur kekuasaan vertikal dari atas ke bawah. Dalam pelaksanaan
kegiatannya, masing-masing bagian saling memberi informasi terhadap kebutuhan
dan keadaan segala hal yang berkaitan dengan kegiatan agroindustri. Sesuai
urutan struktur organisasi kedudukan tertinggi dipegang oleh pimpinan, wakil
pimpinan yang membawahi bagian produksi, bagian umum, bagian administrasi
dan bagian pemasaran. Tugas dan wewenang masing-masing bagian yaitu :
1. Pimpinan
* Menentukan kebijaksanaan perusahaan baik yang bersifat umum maupun
khusus mengenai bidang produksi, pemasaran dan administrasi. ’
* Menetapkan rencana kerja agroindustri.

* Meclimpahkan wewenang dan tanggung jawab kepada bawahan.

o8]

Wakil pimpinan
e Membantu pimpinan dan menggantikan pimpinan jika pimpinan
berhalangan dalam segala aktivitas operasional dan administrasi.
. Bértanggung jawab kepada pimpinan.

Bagian Produksi

(US)

* Mengkoordinasi, mengawasi dan bertanggung jawab atas  kegiatan
operasional  yang dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan pimpinan.

¢ Bertanggung jawab terhadap mutu produk yang dihasilkan.

o

Bagian Umum

¢ Membantu berbagai aktivitas dalam agroindustri
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5. Bagian Administrasi
e Mengatur dan bertanggung jawab terhadap semua surat masuk dan keluar
yang diperlukan dalam kegiatan agroindustri.
* Menyusun laporan pemasukan dan pengeluaran keuangan agroindustri.
6. Bagian Pemasaran
* Bertugas mengadakan promosi dan bertanggung jawab terhadap segala
transaksi dengan pihak luar.

* Memasarkan produk yang dihasilkan agroindustri.

4.4 Ketenagakerjaan

Pada awal usaha karena merupakan usaha dalam skala rumah taﬁgga maka
tenaga kerja yang digunakan hanya 7 orang karena produksi yang dihasilkan tidak
terlalu banyak. Pada tahun Berikutnya tenaga kerja mulai bertambah sesuai
produksi yang semakin bertambah. Tenaga kerja yang digunakan terdiri dari
tenaga kerja bagian produksi (pengolahan), bagian umum, bagian pemasaran dan
bagian administrasi. Hingga saat ini Profit Home Industry "Vitaco" memiliki

tenaga kerja sejumlah 29 orang.

4.5 Sarana Produksi
4.5.1 Gedung

Usaha agroindustri nata de coco Profit Home Industry “Vitaco”
merupakan agroindustri dalam skala rumah tangga. Bangunan yang digunakan
dalam kegiatan produksi mula-mula berada di daerah Nogosari Rambipuji-Jember
dengan konstruksi bangunan d.an' peralatan yang masih sederhana. Setelah usaha
tersebut berkembang, gedung kurang memadai sehingga perlu tambahan lokasi

yaitu di Jl. Brawijya 82 Jubung-jember untuk kegiatan pengemasan dan

peémasaran.
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4.5.2 Peralatan

1.

o

10.

11

Bak, terdiri dari berbagai jenis bak yaitu :
a. Bak fermentasi, digunakan untuk proses fermentasi air kelapa menjadi nata
de coco.
b. Bak pengemasan, digunakan untuk menempatkan nata de coco yang akan
dikemas dan setelah dikemas.
¢. Bak besar, digunakan sebagai tempat menyaring air kelapa.
Botol bibit
Digunakan untuk mengembangbiakkan bakteri Acetobacter xylinum.
Irik
Berfungsi sebagai wadah menyaring nata yang akan diolah lebih lanjut.
Jurigen
Digunakan untuk menampung air kelapa sebelum diolah lebih lanjut.
Kompor
Digunakan untuk mengolah air kelapa.
Panci
Digunakan untuk merebué air kelapa.
Pisau
Terdiri dari dua jenis pisau yaitu pisau besar dan pisau kecil, dimana keduanya
berfungsi untuk memotong nata de coco sesuai dengan ukurannya.
Saringan
Terdiri dari dua jenis saringan yaitu saringan besar dan saringan kecil, dimana
berfungsi untuk menyaring air kelapa sebelum direbus.
Timba
Terdiri dari dua jenis timba yaitu timba besar dan timba kecil, dimana
berfungsi untuk menampung dan mengangkut air yang akan digunakan
mencuci nata mentah.
Timbangan gantung

Berfungsi untuk menimbang nata mentah.

. Gunting

Berfungsi untuk memotong plastik.
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12. Kain saring
Berfungsi untuk menyaring larutan gula (syrup).
13. Pemotong isolasi
Berfungsi untuk memotong isolasi.
[4. Press siller dan press cup
Berfungsi untuk merekatkan plastik atau gelas pembungkus nata.
I5. Termometer
Berfungsi untuk mengukur suhu ruangan fermentasi.
16. Keranjang pemasaran
Berfungsi untuk mengangkut nata yang akan dipasarkan.
17. Gledekan
Berfungsi untuk mengangkut jurigen dari mobil ke lokasi pengolahan.
18. Mobil
Berlungsi sebagai sarana transportasi.
19. Pompa air
Berfungsi untuk menyediakan air yang digunakan dalam proses pencucian

nata mentah.

4.6 Bahan Baku
4.6.1 Bahan Baku Utama

Dalam pembuatan nata de coco bahan baku utamanya adalah air kelapa.
Untuk memperoleh air kelapa tidak mengalami kesulitan katena air kelapa sering
tidak dimanfaatkan. Air kelapa diperolch dari pasar-pasar di dacrah Jember.
Kebutuhan air kelapa untuk tahun pertama sebanyak 5760 liter dengan harga Rp

60 per liter dan terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun,

4.6.2 Bahan Baku Pembantu

Dalam proses pembuatan nata de coco selain bahan baku utama yaitu air
kelapa, juga diperlukan bahan baku pembantu yang berfungsi sebagai nutrisi atau
makanan bakteri Acerobacter xylinum. Bahan baku pembantu tersebut antara lain

gula, cuka, DAP( Diamonium Phospat ) dan MgSQOy. Bahan baku pembantti ini
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biasanya mudah diperoleh di toko-toko dan penggunaan bahan baku pembantu ini
tidak boleh berlebihan atau kekurangan karena dapat mempengaruhi hasil akhir.
Sedangkan bahan baku pembantu lainnya yang diperlukan untuk menambah cita
rasa dan aroma dari nata de coco yaitu madu dan essense. :

Berikut ini dijelaskan fungsi dari masing-masing bahan pembantu.

1. Gula berfungsi sebagai nutrisi sumber karbon.

o

Cuka berfungsi meningkatkan keasaman atau menurunkan pH.

(%)

DAP berfungsi scbagai substrat bakteri Acefobacter xylinum.

4. MgSOy, berfungsi sebagai substrat bakteri Acetobacter xylinum'.

“w

Madu berfungsi sebagai penambah cita rasa pada produk yang diolah.

6. Essense berfungsi sebagai pemberi aroma dari produk yang diolah.

4.7 Proses Pembuatan

Proses pembuatan nata de coco .dilakukan melalui beberapa tahapan,
dimulai dari proses pembuatan nata mentah (fermentasi) sampai dengan proses
pengolahan nata siap konsumsi. Tahap pembuatan nata de coco dimulai dari
penyaringan air kelapa ditambah dengan bahan pembantu (gula, DAP, MgSOy,
Cuka) lalu direbus hingga mendidih (suhu 100° C). Setelah masak dipindah ke
bak dan ditutup koran untuk didinginkan sampai suhu kamar (28° C - 32° C).
Setelah dingin ditambah bakteri 4cetobacter xylinum (+ 10 cc — 50 cc) biarkan
hingga mengalami fermentasi (+ 8 hari) baru nata siap dipanen dalam bentuk nata
lembaran. Untuk proses lebih lanjut nata lembaran dipotong dan dicuci bersih
sampal rasa asam hilang sehingga dihasilkan nata potong, kemudian direbus
dengan diberi beberapa bahan pembantu (essense, madu) maka diperoleh nata siap

konsumsit.
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4.8 Pemasaran

Kegiatan pemasaran dilaksanakan dengan cara mengirim berbagai jenis
produk ke agen penjualan (pengecer), akan tetapi pihak agroindustri juga
melayani pembelian secara langsung baik dalam skala kecil maupun besar. Untuk
menghindari  adanya produk yang tidak terjual, pihak agroindustri selalu
mengadakan pengecekan terhadap produk yang dipasarkan sebelum produk
tersebut rusak. Biasanya pengecekan terhadap produk tersebut dilakukan setiap 3
minggu sekali, untuk disterilkan dengan cara pemanasan’ pada waktu yang singkat

dengan suhu yang tinggi untuk kemudian dapat dipasarkan kembali.
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pertimbangan bahwa usaha agroindustri nata de coco Profit
Home Industry "Vitaco" berorientasi pasar, dapat menyerap tenaga kerja, dapat
memanfaatkan bahan baku air kelapa sehingga perlu diupayakan pengembangan
dari usaha ini. Penelitian tentang analisis finansial dan efisiensi pemasaran
agroindustri nata de coco Profit Home Industry "Vitaco" yang berlokasi di Desa
Jubung Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember memberikan hasil mengenai

pendapatan usaha, kelayakan dan efisiensi pemasaran.

5.1 Pendapatan Usaha Agroindustri Nata de Coco Profit Home Industry
"Vitaco"

Kegiatan usaha agroindustri nata de coco Profit Home Industry "Vitaco"
dapat memberikan nilai ekonomis terhadap air kelapa dan dapat memberikan
pendapatan pengusaha. Pendapatan pengusaha ditentukan oleh total penerimaan
(TR) dan total biaya (TC) yang dikeluarkan, dimana pendapatan merupakan
pengurangan antara total penerimaan dengan total biaya. Total biaya merupakan
penjumlahan dari biaya tetap yang terdiri dari biaya untuk peralatan produksi,
biaya variabel yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya transportasi dan upah -
tenaga kerja. Penerimaan merupakan hasil kali produksi nata de coco dengan
harga jual nata de coco.

Harga jual nata de coco cenderung naik tiap tahunnya, ﬁleskipun
kenaikannya tidak terlalu tinggi, hal ini sejalan dengan perubahan harga bahan
baku yang cenderung naik. Kenaikan harga nata de coco dapat dilihat pada
lampiran 16. ’

Untuk mengetahui penerimaan, total biaya dan pendapatan agroindustri

nata de coco Profit Home Industry "Vitaco" dapat dilihat pada tabel 4.

29
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Tabel 4. Penerimaan, total biaya dan pendapatan agroindustri nata de coco

Profit Home Industry "Vitaco" tahun 1997 - 2001

Tahun Penerimaan Total biaya | Pendapatan
1997 8.799.500 41.077.830 -32.278.330 |
1998 64.325.050 54.092.450 10.232.600
1999 89.603.400 80.427.360 9.176,040
2000 140.865.850 90.964.280 49.901.570
2001 174.027.000 111.562.200 62.464.800
Total 477.620.800 378.124.120 99.496.680
Rata-rata 95.524.160 | 75.624.824 19.899.336

Sumber : Data sekunder diolah, 2002

Selama tahun 1997 - 2001 pendapatan agroindustri selalu mengalami
perubahan yang naik turun, namun sejak tahun 2000 pendapatan agroindustri
mulai meningkat. Untuk tahun pertama (1997) pendapatan agroindustri sebesar
Rp -32.278.330, tanda negatif menunjukkan bahwa pada tahun tersebut
agroindustri belum mendapatkan penerimaan kas, karena pada awal periode
kegiatan agroindustri tersebut membutuhkan biaya investasi yang cukup besar,
sedangkan hasil penjualan nata de coco belum dapat menutupi total biaya. Untuk
tahun berikutnya agroindustri tidak pernah mengalami kerugian, namun pada
tahun 1999 pendapatan menurun karena pada tahun tersebut pihak agroindustri
membeli mobil untuk memperlancar kegiatan usahanya. Secara keseluruhan rata-
rata total penerimaan agroindustri sebesar Rp 95.524.160 dan rata-rata total biaya
sebesar Rp 75.624.824 schingga dapat dikatakan bahwa usaha ini menguntungkan
karena rata-rata total penerimaan lebih besar daripada rata-rata total biaya. Jika
pada tahun 2001dianggap akhir proyek maka dapat diperoleh nilai sisa biaya
produksi sebesar Rp 43.994.853 yang tertera pada lampiran 22. Berarti usaha
agroindustri nata de coco tetap layak untuk dikembangkan. Nilai sisa dapat
ditambahkan pada manfaat pada tahun tefakhir proyek atau dapat juga
dikurangkan dari biaya pada tahun tersebut. Namun karena pada tahun 2001
bukan merupakan akhir produksi maka dalam hal ini nilai sisa tidak

diperhitungkan dalam penghitungan analisis kelayakan.
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3.2 Efisiensi Biaya Agroindustri Nata de Coco Profit Home Industry
"Vitaco" : |

Pengusaha agroindustri nata de coco dalam melaksanakan usahanya selalu
memperhitungkan besarnya biaya yang dikeluarkan dan pendapatan yang
diterimanya. Untuk ini pengusaha selalu berusaha untuk mengalokasikan biaya
produksi secara efisien. Biaya produksi merupakan biaya yang dipergunakan
untuk kelangsungan proses produksi. Dalam usaha agroindustri nata de coco,
biaya produksi terdiri dari biaya investasi yang digunakan untuk membeli
peralatan dan biaya variabel yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan seperti
pengadaan bahan baku. Tingkat efisiensi biaya pada agroindustri nata de coco
Profit Home Industry "Vitaco", dapat dilihat dari rasio total penerimaan dan total
biaya pada tabel 5.

Tabel 5. Total penerimaan, total biaya dan efisiensi biaya agroindustri nata
de coco Profit Home Industry "Vitaco" tahun 1997 - 2001

Tahun Total Penerimaan Total Biaya R/C ratio
1997 8.799.500 41.077.830 0,21
1998 - 64.325.050 54.092.450 1,19
1999 89.603.400 80.427.360 1,11
2000 140.865.850 90.964.280 1,55
2001 174.027.000 111.562.200 1,56

Sumber : Data sekunder diolah, 2002

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R/C ratio pada usaha
agroindustri nata de coco Profit Home Industry "Vitaco" dari tahun ke tahun
menunjukkan adanya perubahan. Perubahan ini menunjukkan bahwa setiap
tahunnya efisiensi biaya yang ada tidak sama. Pada tahun 1997 nilai R/C ratio
sebesar 0,21. Nilai R/C ratio kurang dari 1 menunjukkan bahwa agroindustri
belum efisien, hal ini juga ditunjukkan bahwa dengan penerimaan yang diperoleh
dari setiap pengeluaran sebesar Rp 1000 hanya mendapatkan penerimaan sebesar
Rp 210. Namun untuk tahun-tahun selanjutnya nilai R/C ratio lebih dari 1 bérarti
agroindustri dalam penggunaan biaya sudah efisien. Hal ini dapat dilihat dari
tahun 2001 dimana nilai R/C ratio sebesar 1,56 berarti penerimaan yang diperoleh

dari setiap pengeluaran sebesar Rp 1000 mendapatkan penerimaan sebesar Rp
1560.
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Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa usaha agroindustri telah
memperoleh keuntungan dalam melaksanakan usahanya dengan adanya efisiensi
biaya yang telah dicapainya. Semakin besar efisiensi biaya maka semakin tinggi

pula keuntungan yang diperoleh.

S.3 Analisis Finansial Agroindustri Nata de Coco Profit Home Industry
"Vitaco"

Agroindustri nata de coco Profit Home Industry "Vitaco" merupakan suatu
usaha pengolahan air kelapa menjadi nata de coco sehingga dapat meningkatkan
nilai jual dari air kelapa. Untuk menilai layak atau tidak layaknya investasi
agroindustri nata de coco Profit Home Industry "Vitaco" dapat dilakukan analisis
finansial. Penilaian kelayakan usaha penting untuk mengambil keputusan bagi
pimpinan agroindustri dalam membantu pelaksanaan pengembangan usaha lebih
lanjut. Analisis finansial meliputi Analisis Net Present Value (NPV), Net Benefit
Cost Ratio (B/C ratio) dan Internal Rate of Return (IRR), ketiga analisis ini
dianggap sudah mewakili dalam penilaian suatu kelayakan usaha untuk
diusahakan. |

Tahap pertama dalam melakukan analisis finansial adalah membuat aliran
kas yang terdiri dari :

1. Aliran kas keluar (cash out flow)
Aliran kas ‘keluar dalam agroindustri nata de coco meliputi biaya tetap, biaya .
variabel. Dalam perhitungan biaya tetap, biaya penyusutan tidak

diperhitungkan karena dapat menyebabkan double accounting.

§®]

Aliran kas masuk (cash in flow)
Aliran kas masuk dalam agroindustri nata de coco adalah penerimaan, Dimana
penerimaan merupakan hasil kali antara jumlah produk yang dihasilkan
dengan harga jual produk.
Untuk mengetahui aliran kas pada usaha ini dapat dilihat pada lambiran 3.

Setelah diketahui aliran kas keluar (biaya) dan aliran kas masuk
(penerimaan) agroindustri nata de coco Profit Home Industry "Vitaco", maka

dapat dihitung besarnya Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio (B/C
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ratio) dan Internal Rate of Return (IRR) sebagai kriteria investasi. Dalam
penelitian ini menggunakan tingkat suku bunga yang berlaku saat ini yaitu sebesar
20%. Untuk mengetahui hasil analisis NPV, B/C ratio dan IRR pada tingkat suku
bunga 20% dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Analisis NPV, B/C ratio dan IRR agroindustri nata de coco Profit
Home Industry "Vitaco" tahun 1997 - 2001 dengan tingkat suku
bunga 20%

Kriteria Hasil Kesimpulan
NPV Rp 34.655.960,5 Layak
B/C ratio 2,29 . Layak
L IRR 59,03% Menguntungkan

Sumber : Data sekunder diolah, 2002

Dari hasil perhitungan seperti yang terlihat pada tabel 6, analisis finansial
yang dapat dilihat menunjukkan bahwa pada tingkat suku bunga yang berlaku saat
ini yaitu 20% nilai NPV sebesar Rp 34.685.960,5 artinya selama 5 tahun pertama
agro industri nata de coco Profit Home Industry "Vitaco" akan memperoleh
manfaat bersih sebesar Rp 34.685.960,5. Oleh karena itu nilai NPV lebih besar
dari nol (0) maka sccara finansial agroindustri tersebut menguntungkan dan layak
untuk diusahakan. Pada perhitungan B/C ratio diperoleh hasil sebesar 2,29, nilai
ini menunjukkan bahwa agroindustri dapat memberikan manfaat 2,29 kali dari
biaya yang dikeluarkan, sehingga secara finansial agroindustri tersebut layak
diusahakan.

Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) digunakan untuk melakukan
penilaian mengenai seberapa jauh tingkat pengémbalian atau return terhadap
investasi yang dilakukan. Atau dapat juga digunakan untuk menghitung pada
tingkat batas prosentase berapa agroindustri tidak memperoleh keuntungan,
Agroindustri ini dapat dikatakan layak apabila IRR yang dihasilkan lebih tinggi
dari bunga modal. Sebaliknya apabila IRR yang dihasilkan lebih rendah - dari
bunga modal maka agroindustri tersebut tidak layak diusahakan. ‘

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai IRR sebesar 59,03% berarti
kemampuan agroindustri nata de coco Profit Home Industry "Vitaco" untuk

menghasilkan manfaat usaha hanya terbatas sampai suku bunga 59,03%. Dengan
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kata lain usaha agroindustri ini akan menguntungkan apabila diusahakan pada
tingkat suku bunga kurang atau sama dengan nilai IRR tersebut.

Bila ditinjau dari kemampuan tingkat pengembalian investasi, diketahui
bahwa agroindustri nata de coco Profit Home Industry "Vitaco" mampu
mengembalikan investasi apabila tingkat suku bunga yang berlaku lebih rendah
dari 59,03%. Dengan demikian apabila tingkat suku bunga yang berlaku lebih dari

59,03 berarti agroindustri belum dapat mengembalikan investasi.

5.4 Analisis Sensitivitas Agroindustri Nata de Coco Profit Home Industry
"Vitaco"

Analisis sensitivitas dilakukan untuk menganalisis pengaruh kelayakan
usaha terhadap perubahan yang mungkin terjadi. Pada analisis ini dilakukan
dengan 2 cara yaitu : jika terjadi kenaikan biaya sebesar 10% dan penurunan
jumlah produksi nata de coco sebesar 10% dengan asumsi faktor lain yang
mempengaruhinya dianggap konstan. Dalam analisis sensitivitas dengan kenaikan
biaya 10% atas pertimbangan bahwa kenaikan biaya produksi yang terjadi pada
agroindustri kurang lebih 10% dari biaya sebelumnya. Begitu pula dengan
penurunan hasil produksi sebesar 10%, hal ini pada penurunan hasil produksi
yang berkisar kurang lebih 10% dari produksi sebelumnya. Dengan kenaikan
biaya produksi sebesar 10% dan penurunan hasil produksi sebesar 10% dapat kita
ketahui tingkat sensitivitas agroindustri nata de coco Profit Home Industry
"Vitaco" terhadap kenaikan biaya atau penurunan hasil produksi yang
dimungkinkan dapat terjadi pada tahun yang akan datang, sehingga jika. hal ini
terjadi sudah dapat diatasi la'ngkah-langkah penyelesaiannya terhadap kenaikan
biaya produksi maupun penurunan hasil produksi.

Estimasi terhadap kenaikan biaya produksi maupun penurunan hasil
produksi nata de coco merupakan suatu cara untuk menguji sensitivitas suatu
usaha, karena meskipun usaha ini memiliki tingkat pengembalian modal yang
cukup baik dan layak untuk diusahakan. Mungkin saja tidak bisa diterima sama

sekali jika harga kebutuhan produksi melonjak naik. Untuk mengetahui


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

38

kemungkinan kelayakan usaha jika terjadi kenaikan biaya produksi sebesar 10%

dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Analisis sensitivitas terhadap kenaikan biaya preduksi sebesar 10%
Kriteria ilasil Kesimpulan
NPV (DF 20%) Rp 13.981.812 Layak
B/C ratio 1,46 Layak
IRR 33,79% Menguntungkan

Sumber : Data sekunder diolah, 2002

Sesual dengan data pada tabel 7, maka analisis sensitivitas agroindustri
nata de coco Profit Home Industry "Vitaco" memperlihatkan bahwa . apabila
terjadi kenaikan biaya produksi sebesar 10% maka akan  menghasilkan NPV
sebesar  Rp 13.981.812 berarti usaha agroindustri tersebut layak dan
menguntungkan untuk diusahakan karena manfaat bersih yang diperoleh bernilai
positif yaitu sebesar Rp 13.981.812. Untuk B/C ratio sebesar 1,46 berarti
agroindustri dapat memberikan manfaat 1,46 kali dari biaya yang dikeluarkan,
sehingga secara finansial layak untuk diusahakan.

Untuk menilai kemampuan usaha agroindustri dalam melakukan
pengembalian terhadap modal yang dikeluarkan, berdasarkan nilai IRR
memberikan hasil estimasi tingkat pengembalian modal sebesar 33,79% dengan
kata lain bahwa tingkat kemampuan agroindustri dalam memberikan manfaat dan
daiam mengembalikan investasi terbatas pada tingkat suku bunga 33,79%.

Seiain kenaikan biaya produksi, yang dapat berpengaruh terhadap industri
kecil adalah adanya perubahan terhadap penurunan jumiah produksi sebesar 10%,
maka akan dihasilkan analisis sensitivitas pada tabel 8.

Tabel 8. Analisis sensitivitas terhadap penurunan jumlah produksi sebesar

10%
_____Kriteria Hasil Kesimpulan
NPV (DF 20%) Rp 10.513.216 Layak
B/C ratio 1,38 Layak
IRR 32,77% .Menguntungkan

Sumber : Data sekunder diolah, 2002
Analisis sensitivitas agroindustri nata de coco Profit Home Industry
"Vitaco" memperlihatkan bahwa apabila terjadi penurunan jumlah produksi

sebesar 10% pada tingkat suku bunga 20% akan menghasilkan NPV sebesar


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

39

Rp 10.513.216 berarti agroindustri tersebut layak dan menguntungkan untuk
diusahakan karena manfaat bersih yang diperoleh bernilai positif yaitu sebesar Rp
10.513.216. Untuk B/C ratio sebesar 1,38 berarti agroindustri dapat memberikan
manfaat 1,38 kali dari biaya yang dikeluarkan, sehingga secara finansial layak
untuk diusahakan.

Untuk menilai kemampuan dalam mengembalikan modal, berdasarkan
nilai IRR memberikan hasil estimasi tingkat pengembalian modal sebesar 32,77%
dengan kata lain bahwa tingkat kemampuan agroindustri dalam memberikan
manfaat dan dalam mengembalikan investasi terbatas pada tingkat suku bunga
32,77%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada saat terjadi kenaikan
biaya produksi sebesar 10% dan penurunan jumlah produksi sebesar 10% sesuai
dengan hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa usaha agroindustri nata de

coco Profit Home Industry "Vitaco" layak dan menguntungkan untuk diusahakan.

[/

.S Efisiensi Pemasaran Agroindustri Nata de Coco Profit Home Industry
"Vitaco" Tahun 2001

Kegiatan terakhir yang juga menentukan berhasilnya suatu usaha adalah
pemasaran produk yang telah dihasilkan. Dalam memasarkan produk tersebut.
perlu adanya lembaga pemasaran untuk mempermudah produk sampai ke
konsumen. Panjang pendeknya saluran pemasaran tergantung pada sedikit
banyaknya lembaga pemasaran yang terlibat. Semakin banyak lembaga pemasaran
maka saluran pemasarannya makin panjang, namun semakin sedikit lembaga
pemasaran maka saluran pemasarannya makin pendek. Panjang pendeknya
saluran pemasaran mempengaruhi efisiensi pemasaran yang ada. Semakin panjang
saluran pemasaran dapat menyebabkan pemasaran tidak efisien karena perbedaan
harga yang diterima produsen dengan harga yang dibayarkan konsumen semakin
besar. Namun, semakin pendek saluran pemasaran dapat menyebabkan pemasaran

efisien karena perbedaan harga yang diterima produsen dengan harga yang

dibayarkan konsumen semakin kecil.
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Profit Home Industry “Vitaco” memiliki dua saluran pemasaran  yaitu
dart produsen langsung ke konsumen (saluran pemasaran nol tingkat) dan dari
produsen ke pedagang pengecer baru ke konsumen (saluran pemasaran satu
tingkat). Sedikitnyzi saluran pemasaran yang digunakan dapat menyebabkan
pemasaran menjadi cefisien.

Efisiensi pemasaran berhubungan erat dengan banyaknya produk yang
dijual oleh predusen ke konsumen akhir melalui pedagang pengecer dengan
tingkat harga tertentu. Produk yang dihasilkan oleh agroindustri nata de coco
Profit Home Industry “Vitaco™ terdiri dari sembilan jenis produk dengan harga
yang berbeda, yaitu Vitaco Super Ekonomis (SE) dengan harga Rp 350, Vitaco
Ekonomis (E) dengan harga Rp 500, Vitaco Medium (M) dengan harga Rp 750,
Vitaco Eksklusif (CVT) dengan harga Rp 1000, Vitaco Echo (CEC) dengan harga
Rp 850, Vitaco Jumbo (JB) dengan harga Rp 1500, Nata in Syrup Spesial (SP)
dengan harga Rp 3500, Nata Mentah Potongan (NP) dengan harga Rp 2500 dan
Nata Mentah Lembaran (NL) dengan harga Rp 2000. Harga tersebut disesuaikan
dengan biaya yang telah dikeluarkan selama proses produksi sampai produk
tersebut di tangan konsumen dengan prinsip meminimumkan biaya, sehingga akan
diperoleh pendapatan yang tinggi. Keuntungan yang besar akan tercapai apabila
selisih antara harga jual dengan harga beli juga besar. Jumlah produksi nata de
coco yang dihasiikan oleh produsen/agroindustri nata de coco merupakan jumlah
yang dijual produsen kepada pedagang pengecer.

Sistem pemasaran yang efisien akan tercapai apabila bagian harga yang
diterima produsen lebih besar dari margin pemasaran dan sebaliknya sistem
pemasaran tidak akan efisien apabila bagian harga yang diterima produsen lebih
kecil dari margin pemasaran. Besarnya margin pemasaran diperoleh dari selisih
harga yang diterima oleh produsen dan harga yang dibayarkan oleh konsumen.

Daerah pemasaran agroindustri nata de coco Profit Home Industry
“Vitaco” meliputi daerah Banyuwangi, Jember, Lumajang, Probolinggo,
Situbondo, Bondowoso, Pasuruan dan mulai saat ini dilakukan upaya

pengembangan lokasi pemasaran di daerah Malang.
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Hasil perhitungan besarnya rata-rata bagian harga, biaya pemasaran dan
margin pemasaran pada berbagai jenis produk dan berbagai daerah pemasaran
dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata bagian harga, biaya pemasaran dan margin pemasaran
pada berbagai jenis produk dan berbagai daerah pemasaran

Keterangan Harga | % terhadap harga pengecer
LIRS (konsumen akhir)
1. Harga jual produsen 1197,4 80,1
biaya (transpor + barang rusak) 79,3 53
harga beli pengecer 1276,7 85,4
2. Harga jual pengecer
(konsumen akhir) 1495 100
margin pemasaran 297,6 19.9
keuntungan 218,3

Sumber : Lampiran 21

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan dapat diketahui bahwa
produsen menerima bagian harga sebesar 80,1 % dan margin pemasaranf sebesar
199 %. Tingginya bagian harga yang diterima produsen disebabkan oleh
rendahnya biaya pemasaran yang dikelﬁarkan produsen/agroindustri, dimana
biaya tersebut hanya meliputi biaya transportasi dan biaya E)roduk rusak. Selain
itu, karena saluran pemasaran yang digunakan merupakan saluran pemasaran satu
tingkat. :

Harga jual nata de coco dari produsen ke pengecer maupun dari pengecer
ke konsumen akhir sudah ditentukan oleh produsen. Data mengenai harga jual
produk dapat dilihat pada lampiran 20.

Agroindustri hata de coco Profit Home Industry “Vitaco” sudah memiliki
sistem pemasaran yang efisien karena bagian harga yang diterima oleh produsen
(80,1 %) lebih besar dari margin pemasarannya (19,9 %). Pendeknya mata rantai
pemasaran yang terjadi mengakibatkan biaya yang dikeluarkan untuk keperluan
pemasaran juga sedikit ~sehingga keuntungan dapat lebih besar dibandingkan jika

harus melalui mata rantai pemasaran yang panjang.
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VL. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan :
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut : |

1. Pendapatan agroindustri nata de coco Profit Home Industry “Vitaco”
menguntungkan ditinjau dari efisiensi biaya dimana nilai R/C ratio mulai
tahun ke 2 lebih besar dar1 1.

2. Agroindustri nata de coco Profit Home Industry “Vitaco” secara finansial
usziha int menguntungkan dan layak dikembangkan karena nilai NPV sébesar
Rp 34.685.960,5, B/C ratio 2,29 dan IRR sebesar 59,03%.

(V8]

Hasil sensitivitas menunjukkan bahwa dengan kenaikan biaya produksi
sebesar 10% mengubah nilai NPV menjadi Rp 13.981.812, B/C ratio 1,46 dan
IRR sebesar 33,79% dan dengan penurunan jumlah produksi sebesar 10%
mengubah nilai NPV menjadi Rp 10.513.216, B/C ratio 1,38 dan IRR sebesar
32,77%. Hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan biaya produksi dan
penurunan jumlah produksi sebesar 10% usaha ini tetap layak dan
menguntungkan untuk diusahakan. :

4. Pemasaran agroindustri nata de coco Profit Home Industry “Vitaco” sudah
efisien, hal ini ditunjukkan dengan rata-rata bagian harga yang diterima

produsen (80,1 %) lebih besar dari margin pemasarannnya (19,9 %).

6.2 Saran

Saran yang dapat kami berikan sehubungan dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan adalah : :

1. Usaha agroindustri nata de coco Profit Home Industry “Vitaco” dapat
diteruskan dan layak untuk dikembangkan.

o

Berdasarkan hasil sensitivitas agroindustri nata de coco Profit Home Industry
“Vitaco” dapat bertahan bila terjadi kenaikan biaya produksi maupun

penurunan hasil produksi sebesar 10%.

|F'S]

Pengembangan pemasaran dapat diusahakan ke berbagai daerah.

42
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